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    Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis simbol dan makna 
gerak tari upacara ritual Boren Dayong serta mendeskripsikan implementasi 
pada pelajaran seni budaya di sekolah. Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan bentuk kualitatif dan menggunakan 
pendekatan etnokoreologi. Sumber data Dibah, Olon, Deng, dan Pitau 
dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian dari 
gerak tari yang memiliki simbol dan makna dalam upacara ritual Boren 
Dayong adalah gerak Bauh, Selonyai, dan Tohek. Ketiga gerak ini akan 
terlihat bentuk simbol dan makna geraknya apabila ditarikan dengan secara 
berkelompok dengan masyarakat sebagai medianya. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat diimplementasikan dalam pelajaran seni budaya SMP 
kelas VII semester II. 
Kata Kunci : Simbol, Makna,  Ritual Boren Dayong 
Abstract: This research aims to analyze the meanings of symbols and ritual 
dance and to describe the implementation of the cultural arts lessons at 
school. The research method that used is descriptive method with qualitative 
forms and approaches etnokoreologi. With Dibah, Olon, Deng, and Pitau as 
data sources by observation, interview, and documentation. The results of 
the dance that has symbols and ritual significance in Dayong Boren is 
motion Bauh, Selonyai, and Tohek. Those three motions will be seen as 
symbols and meanings motion when danced in groups with community as 
the media. The result is expected to be implemented in the arts and culture 
lessons in junior high school for second semester. 
Keywords : Symbols, Meanings, Boren Dayong Ritual Ceremony 
ayak Hibun adalah satu diantara subetnik Dayak Kalimantan yang mendiami 
wilayah pedalaman Kabupaten Sanggau. Dayak Hibun merupakan satu di 
antara subsuku Dayak Bidayuh. Saat ini suku Dayak Hibun tersebar di 
wilayah Kecamatan Parindu satu di antaranya terletak di desa Luti. Upacara ritual 
yang ada di desa Luti satu diantaranya adalah upacara ritual Boren Dayong. 
Upacara ritual Boren Dayong adalah rangkaian upacara ritual dilakukan oleh 
subsuku Dayak Hibun dalam upacara ritual penyembuhan, apabila salah satu dari 




Hibun orang yang sakit keras disebabkan (minu) nya diambil oleh roh jahat 
(munt). Upacara ritual Boren Dayong ini berfungsi  untuk mengambil (minu) 
orang yang sakit agar kembali ke raganya. Boren yang berarti dukun sedangkan 
Dayong artinya perempuan, jadi Boren Dayong adalah dukun perempuan. 
Menurut kepercayaan masyarakat Dayak Hibun, seorang Boren Dayong memiliki 
kemampuan spiritual yang dapat melihat dan berkomunkasi dengan makhluk 
halus atau gaib. Dalam upacara ritual Boren Dayong (upacara pengobatan orang 
sakit), mediatornya adalah seorang Boren Dayong (dukun) yang dikenal dengan 
nama Nek Boren. 
Ada beberapa tahap pengobatan dalam menuju upacara ritual Boren 
Dayong ini yaitu dari tahap Behajoh yaitu upacara pengambilan (minu) juga. 
Sama halnya dengan upacara Boren Dayong, Behajoh juga upacara untuk 
pengobatan orang sakit dan sama-sama upacara mengambil (minu) tetapi jika 
tidak kunjung sembuh juga baru lah dilakukannya proses upacara ritual Boren 
Dayong. Perbedaannya adalah jika Behajoh hanya memakai ritual dalam hal 
berdoa saja (mengucapkan mantra) sedangkan Boren Dayong menggunakan 
proses ritual yang memakai mantra dan menggunakan gerak-gerak tari untuk 
proses pengobatannya.  
Dalam proses pelaksanaan upacara ritual Boren Dayong ini ada dua 
rangkaian peristiwa. Pertama ritual mentah dan dilanjutkan dengan ritual 
pengobatan (Jolok Minu). Dalam ritual mentah, orang yang sakit dimandikan 
dengan bunga tujuh rupa guna untuk membersihkan jiwa. Artinya ada syarat 
untuk orang yang sakit yaitu sebelum melakukan upacara ritual Boren Dayong ini, 
orang yang sakit harus dimandikan dengan bunga tujuh rupa tersebut. Kemudian 
untuk ketentuan hari pelaksanaannya boleh pada hari apa saja karena upacara ini 
bersifat mencari kesembuhan untuk orang yang sakit. Jika ada orang sakit dan 
pihak keluarga mampu untuk melakukan upacara ritual Boren Dayong ini maka 
upacara siap dilaksanakan oleh Nek Boren yang dalam kondisi sehat pula. 
Kesehatan Nek Boren juga menjadi pertimbangan dalam melakukan upacara ritual 
Boren Dayong tersebut karena peran Nek Boren sebagai mediator untuk 
berkomunikasi dengan Tuhan (Penompa). 
Rangkaian peristiwa yang ke dua adalah ritual pengobatan (Jolok Minu). 
Dalam ritual pengobatan ini di isi dengan gerak-gerak tari yang Nek Boren 
lakukan dengan diikut sertakan oleh masyarakat yang mau mengikuti Nek Boren 
menari. Upacara ritual Boren Dayong ini masih sering dilakukan hingga sekarang 
(terakhir dilakukan pada tanggal 18 April 2014 sebelum ibu Dibah meninggal) 
dan masyarakat sekitar juga sudah terbiasa ikut menari yang dilakukan oleh Nek 
Boren sehingga tidak sulit lagi bagi mereka untuk menarikannya. Tidak ada 
ketentuan khusus untuk melakukan gerakan tari yang dilakukan oleh Nek Boren 
tersebut. Laki-laki maupun perempuan boleh untuk ikut serta dalam upacara 
Boren Dayong tersebut sebagai penari.  
Upacara ritual Boren Dayong memiliki unsur gerak tari. Gerak tari yang 
terdapat dalam upacara ritual Boren Dayong  terdiri dari gerak Cihio, gerak 
Pilanuk, gerak Muhus Oti Jodi, gerak Linso, gerak Linso gelombang, gerak Talau, 
gerak Bauh, gerak Selonyai, dan gerak Tohek. Tetapi ada tiga gerak yang 
dianggap memiliki peran penting dalam upacara ritual Boren Dayong tersebut. 
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Artinya ketiga gerak tersebut memiliki simbol dan makna. Adapun ketiga gerak 
itu adalah gerak Bauh,  gerak Selonyai, dan gerak Tohek. Tetapi dari sekian 
banyak masyarakat Dayak Hibun baik yang pernah terlibat dalam upacara tersebut 
maupun tidak, hanya sedikit dari mereka yang mengetahui simbol dan makna 
pada upacara ritual Boren Dayong ini. Hanya Nek Boren serta para penari dan 
para Imae yang sering mengikuti proses dari upacara ritual Boren Dayong saja 
yang tau akan simbol dan makna dari upacara ritual Boren Dayong ini. Maka dari 
itu peneliti meneliti pada simbol dan makna gerak tari dalam upacara ritual Boren 
Dayong ini agar masyarakat lain juga mengetahui simbol dan makna gerak tari 
dalam upacara ritual Boren Dayong ini. 
  Menurut Soedarsono (2002:122-123), pembagian fungsi primer menjadi 
tiga berdasarkan atas ‘siapa’ yang menjadi penikmat seni pertunjukan itu. Tiga 
fungsi primer tersebut adalah sebagai berikut : (1) sebagai sarana ritual (2) sebagai 
ungkapan pribadi yang pada umumnya berupa hiburan pribadi (3) sebagai 
presentasi estetis. Upacara ritual Boren Dayong merupakan upacara yang ada di 
masyarakat suku Dayak Hibun sebagai upacara pengobatan orang sakit yang 
meminta kesembuhan kepada Penompa dengan fungsi pertunjukan sebagai sarana 
ritual dengan demikian upacara ini bukan merupakan seni pertunjukan hiburan 
ataupun sebagai presentasi estetis. 
Menurut Saifuddin (2005: 289) simbol adalah objek, kejadian, bunyi 
bicara, atau bentuk-bentuk tertulis yang diberi makna oleh manusia. Bentuk 
primer dari simbolisasi oleh manusia adalah melalui bahasa. Tetapi, manusia juga 
berkomunikasi dengan menggunakan tanda dan simbol dalam lukisan, tarian, 
musik, arsitektur, mimik wajah, gerak-gerik, postur tubuh, perhiasan, pakaian, 
ritus, agama, kekerabatan, nasionalitas, tata ruang, pemilikan barang, dan banyak 
lagi lainnya. Simbol adalah alat manusia untuk berkomunikasi. Suatu simbol 
membawa suatu pesan yang mendorong pemikiran atau tindakan. Seperti hal nya 
dalam upacara ritual Boren Dayong masyarakat Dayak Hibun menggunakan gerak 
tari sebagai suatu simbol yang mempunyai arti dan guna menyampaikan pesan, 
kemudian Nek Boren mewakili masyarakat Dayak Hibun berkomunikasi dengan 
para roh nenek moyang meminta bantuan bagi orang yang sedang sakit untuk 
mengambil jiwa dari orang yang sedang sakit dengan cara melakukan gerak tari 
Bauh, gerak Selonyai, dan gerak Tohek yang ada dalam upacara ritual Boren 
Dayong tersebut. Gerak Bauh, gerak Selonyai dan gerak Tohek adalah simbol 
yang ada pada pelaksanaan upacara ritual Boren Dayong dan simbol ini pastinya 
memiliki makna. 
  De Saussure dalam  (Hoed, 2008:3-4) mengungkapkan “hubungan antara 
bentuk dan makna tidak bersifat pribadi, tetapi sosial, yakni didasari oleh 
kesepakatan (konvensi) sosial. Para strukturalis, merujuk pada de Saussure, 
melihat tanda sebagai pertemuan antara bentuk dan makna. De Saussure 
menggunakan istilah signifiant ( signifier, ing; petanda, Ind.) untuk segi suatu 
tanda, dan signifie ( signified, ing; petanda , Ind) untuk segi maknanya. Dengan 
demikian mereka melihat tanda sebagai sesuatu yang menstrukturkan (proses 
pemaknaan berupa kaitan antara penanda dan petanda) dan terstruktur (hasil 
proses tersebut) di dalam kognisi manusia”. 
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Dalam upacara ritual Boren Dayong, bentuk gerak tubuh (gerak tari) 
merupakan bahasa yang diungkapkan dan secara umum gerak tari tersebut 
mempunyai maksud dan tujuan tersendiri. Salah satu contoh gerak yaitu gerak 
Tohek dilakukan dengan tujuan menarik dan mengikat minu (semangat) yang 
sudah ditemukan untuk dibawa pulang dan kembali ke raga orang yang sakit. 
Demikian juga dengan gerak Bauh dan Selonyai memiliki maksud dan tujuannya 
tersendiri dan apabila gerak tari dalam upacara ritual Boren Dayong ini terdapat di 
daerah lain bisa saja gerak tersebut memiliki makna yang berbeda pula. Makna 
sebagai tanda adalah mengungkapkan sesuatu, sedangkan simbol yaitu tanda yang 
memberitahuakan sesuatu. 
Langer (Soedarsono, 1978:3) mengatakan bahwa tari adalah gerak-gerak 
yang dibentuk secara ekspresif yang diciptakan manusia untuk dapat dinikmati 
dengan rasa. Selain rasa, Langer juga mengatakan bahwa akal sering pula 
memegang peranan yang penting dalam tari. Dapat disimpulkan bahwa gerak tari 
memerlukan rasa dan mempunyai makna. Menurut Narawati (2003:135) 
mengugkapkan bahwa ada empat kategori gerak yang selalu dipergunakan dalam 
ilmu komposisi tari yaitu gerak maknawi (gesture) dan gerak murni (pure 
movement) dan gerak berpindah tempat (locomotion), dan gerak penguat ekspresi 
(botton signal). Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menemukan bahwa simbol 
gerak pada upacara ritual Boren Dayong ini terdapat 3 kategori gerak yaitu gerak 
maknawi (gesture), gerak berpindah tempat (locomotion), dan gerak murni (pure 
movement). Gerak penguat ekspresi (botton signal) tidak terdapat dalam gerak 
Bauh, gerak Selonyai, dan gerak Tohek ini karena tidak ada gerak respon yang 
lebih mementingkan ekspresi tetapi ketiga gerak ini lebih menggunakan gerak 
kaki dan gerak tangan. Adapun ekspresi yang penari bawakan adalah ekspresi 
pengharapan ini dikarenakan penari melakukan geraknya dengan penghayatan 
yang cenderung wajahya diam. 
Soedarsono (1978:16) mengungkapkan berdasarkan bentuk koreografinya, 
tari dapat dibagi menjadi beberapa bentuk, yaitu tari tunggal (solo), tari 
berpasangan (duet), dan tari berkelompok. Bentuk sajian dalam pelaksanaan 
upacara ritual Boren Dayong ini adalah menari secara berkelompok karena jika 
tidak berkelompok maka makna geraknya akan berbeda juga. Gerak tari yang ada 
pada upacara ritual Boren Dayong ini saling berkesinambungan dan akan 
tergambar maknanya apabila menarikannya secara berkelompok. 
Menurut Williams (dalam Sutrisno, 2005:7) kebudayaan (culture) 
merupakan salah satu konsep yang mengacu pada sejumlah konsep yang ada 
dalam beberapa disiplin ilmu yang berbeda-beda dan dalam kerangka berfikir 
yang berbeda-beda pula. Kebudayaan ini mulai diterapkan secara luas untuk 
pengembangan akal budi yang terdapat dalam manusia dan sikap-sikap perilaku 
seseorang. Tiap masyarakat mempunyai kebudayaan, bagaimanapun 
sederhananya kebudayaan itu dan setiap manusia makhluk berbudaya. Dalam arti 
mengambil bagian dalam sesuatu kebudayaan. Soedarsono (2002:1) beberapa 
bentuk seni pertunjukan yang berfungsi ritual penyandang dananya adalah 
masyarakat (communal support). Seperti halnya dalam upacara ritual Boren 
Dayong adalah satu diantara kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat Dayak 
Hibun tepatnya di desa Luti yang guna upacara itu sendiri adalah mengambil minu 
5 
 
yang hilang dan terlihat bahwa upacara ini tidak dilakukan oleh beberapa orang 
saja tetapi masyarakat yang sebagai penyandang dananya yang mana semakin 
banyak masyarakat yang mengikuti menjadi penari dalam upacara ritual Boren 
Dayong maka semakin banyak juga doa-doa dari masyarakat dan dipercaya minu 
akan kembali ke raga orang yang sakit. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan mendeskripsikan simbol dan makna gerak tari dalam upacara ritual Boren 
Dayong suku Dayak Hibun Kecamatan Parindu Kabupaten Sanggau serta 
mengimplementasikan gerak tari tersebut pada pelajaran Seni Budaya di sekolah. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Menurut 
Creswell (dalam Sukmadinata, 2004:23) metode deskriptif adalah metode 
penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan objek apa 
adanya dengan tujuannya menggambarkaan secara sistematis fakta, objek, atau 
subjek apa adanya dengan tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan 
karakteristik objek yang diteliti secara tepat.  
 Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 
Penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik karena 
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) disebut juga 
sebagai metode etnografi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak 
digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya, disebut sebagai metode 
kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif 
(Sugiyono, 2014: 14). 
 Sesuai dengan penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan etnokoreologi. Menurut Kurath (dalam Pramutomo, 2007:8) 
etnokoreologi terdiri dari tiga kata yaitu etno yang berarti bangsa atau suku 
bangsa, choros yang berarti tari dan logos yang berarti ilmu pengetahuan. Jadi 
etnokoreologi adalah suatu kajian tentang tarian dari bangsa atau suku-suku 
bangsa. Etnokoreologi adalah pendekatan yang paling tepat karena dapat 
menggunakan lebih dari satu disiplin atau biasa disebut multidisipliner. Disiplin 
yang digunakan dalam penelitian ini ialah disiplin simbol dan makna dan dibantu 
dengan notasi tari yaitu notasi Laban. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
1.Gerak Bauh 
a. Gerak Bauh 1  
Posisi penari membentuk lingkaran. Badan penari menghadap kearah kanan 
kemudian kaki kanan melangkah maju ke depan dan di susul dengan kaki kiri dan 
terus melangkah maju seperti orang berjalan. Kemudian posisi tangan kanan dan 
kiri berada di samping menempel pada badan. 
b. Gerak Bauh 2 
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Posisi penari membentuk lingkaran. Badan penari menghadap ke arah dalam 
lingkaran kemudian kaki sebelah kanan melangkah ke arah samping kanan dan 
disusul  dengan kaki sebelah kiri kemudian diletakkan disamping sebelah kiri kaki 
kanan dan gerak melangkah ini terus dilakukan dengan hitungan 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 
8. Kemudian posisi tangan kanan menghadap sudut belakang kanan sedangkan 
tangan kiri menghadap sudut depan kanan dengan telapak tangan menghadap ke 
bawah dan dengan sedikit ayunan dari atas kebawah dengan hitungan ayunan 1, 2, 
3, (bawah, atas, bawah) kemudian arah tangan berpindah ke sebelah kiri dengan 
hitungan ke 4 dengan arah hadap tangan kiri menghadap sudut belakang kiri dan 
tangan kanan menghadap sudut depan kiri dan dengan hitungan ayunan 5, 6, 7, 8, 
(bawah, atas, bawah, atas). 
c. Bauh 3 
Gerak Bauh 3 dilakukan dengan dua penari dengan posisi saling 
berhadapan dan saling berpegangan tangan dengan posisi kaki kedua-duanya 
merendah atau rengkuh kemudian bergerak melompat maju ke depan dengan 
hitungan 1, 2, 3, 4 dan hitungan 5, 6, 7, 8 melompat ke belakang. Penari 
melompati api yang berada di bawah lompatan penari. 
2. Gerak Selonyai 
a. Gerak Selonyai 1 
Posisi penari berbaris vertikal. Badan penari menghadap kedepan 
kemudian kaki kanan melangkah maju kedepan dan di susul dengan kaki kiri dan 
terus melangkah maju seperti orang berjalan dengan hitungan 1 x 8 . Kemudian 
posisi tangan kanan dan kiri berada di samping menempel pada badan. 
b. Gerak Selonyai 2 
Setelah 1 x 8 berjalan di gerak Selonyai 1, penari paling depan berputar 
360 derajat ke arah kiri dengan hitungan  1 x 8 dan diikuti oleh penari yang ada di 
belakang. 
c. Gerak Selonyai 3 
Posisi penari dan langkah penari di gerak Selonyai 3 sama dengan di gerak 
Selonyai 1 hanya saja yang membedakannya jika gerak Selonyai 1 berjalan lurus 
maka digerak Selonyai 3 penari berjalan zigzak yaitu berjalan ke sudut kanan 
depan 1x4 kemudian 1x4 berikutnya berjalan ke sudut kiri depan dan begitu 
seterusnya. 
3. Gerak Tohek 
a. Gerak Tohek 1 
Posisi penari berbaris horisontal kemudian berpegangan tangan satu sama 
lain seperti orang yang sedang saling menarik satu sama lain. Kemudian kaki 
kanan berjalan ke samping kanan disusul dengan kaki kiri dengan hitungan 1x4 
dan hitungan 1x4 selanjutnya berubah posisi kearah kiri dengan posisi badan tetap 
menghadap kedepan. 
b. Gerak Tohek 2 
Dengan posisi masih berbaris horisontal dan masih berpegangan tangan 
satu sama lain, kemudian penari dari ujung kanan masuk diantara tangan dua 
penari di ujung sisi kiri. Begitu seterusnya penari yang lain juga ikut masuk ke 
dalam tangan kedua penari yang berada diujung sebelah kiri. Kemudian 
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gerakannya di lakukan sama dari penari ujung kiri masuk diantara tangan kedua 
penari yang ada di sebelah kanan. 
c. Gerak Tohek 3 
Posisi pada gerak Tohek 3 masih dalam rangkaian gerak dari gerak Tohek 
1 dan gerak Tohek 2. Penari yang diujung sebelah kanan atau kiri mengalami 





Upacara ritual Boren Dayong ini memiliki simbol-simbol. Simbol-simbol 
yang ada pada upacara ritual Boren Dayong ini terdapat pada gerak tarinya. Yaitu 
gerak Bauh, gerak Selonyai, dan gerak Tohek. Ketiga gerak tari ini adalah gerak 
yang harus dilakukan pada setiap upacara ritual Boren Dayong. Dalam 
menggerakkan gerak tari dalam upacara ritual Boren Dayong ini, tidak ada 
ketentuan jumlah penari karena semakin banyak masyarakat yang ikut 
berpatisipasi semakin banyak pula doa doa yang di sampaikan kepada Tuhan 
(Penompa). 
Dari ketiga gerak yang dilakukan dalam serangkaian gerak Bauh, simbol 
geraknya terdapat pada gerak Bauh 2 yaitu Bauh (burung elang) dan pada gerak 
Bauh 3 api juga sebagai simbol Nek Tungku. Dari gerak Bauh 2 terlihat bahwa 
penari dalam posisi melingkar dengan gerak tangan di ayunkan ke sebelah kanan 
dan ke sebelah kiri dengan arah putaran berlawanan dengan arah jarum jam. 
Simbol dari gerak yang penari munculkan adalah gerak terbang dengan 
mengepak-ngepakkan kedua tangan seperti burung dan lebih pada burung elang 
karena bagi masyarakat Dayak Hibun burung elang adalah burung yang perkasa. 
Fenomena yang hingga sekarang masih ada di masyarakat Dayak Hibun adalah 
jika masyarakat Dayak Hibun membuka ladang dengan cara membakar area tanah 
yang ingin di jadikan ladang mereka, burung elang pasti akan datang untuk 
mengelilingi area tanah yang sedang terbakar tersebut itu ditandakan bahwa 
burung elang menyukai api. Itu terlihat pada gerak Bauh 3 yaitu dengan para 
penari melangkahi api yang ada dan api itu nantinya akan dipadamkan dan 
diambil asapnya. Asap yang diambil dipercaya sebagai penyelamat agar minu para 
penari tidak ikut hilang dari raganya juga dan masyarakat Dayak Hibun berharap 
bahwa Bauh bisa menemukan minu orang yang sedang sakit tersebut.   
Pada zaman dulu ada cerita yang sampai sekarang masyarakat Dayak 
Hibun percayai. Adanya Nek Tungku yang hidup bersama dengan cucuknya 
(Awok). Mereka hidup di sebuah desa dengan pekerjaan Nek Tungku sebagai 
Boren Dayong. Masyarakat di desa tersebut suka dengan Nek Tunggu tetapi 
kepala kampung desa itu (Ntoli) tidak suka. Tetapi mamanya Ntoli sangat baik 
dengan Nek Tungku. Pada suatu hari Nek Tungku dan cucunya membakar lahan 
untuk dijadikan ladang. Ketika lahan sedang terbakar ternyata cucu Nek Tungku 
berada di tengah-tengah lahan tersebut. Nek Tungku tak bisa menolong cucunya 
karena cucunya telah diikelilingi oleh api. Api pun terus menyebar dan seketika 
Bauh (burung elang) datang dan menolong cucu Nek Tungku tersebut. Hingga 
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sekarang setiap upacara ritual Boren Dayong dilakukan, Nek Boren menari dalam 
kondisi tidak sadar artinya minu Nek Boren pun ikut mencari keberadaaan minu 
orang yang sedang sakit tersebut. Setiap Nek Boren melakukan gerak tari Bauh, 
Nek Tungku itu selalu berada di atas api yang dilingkari oleh para penari tersebut. 
Masyarakat Dayak Hibun pun percaya bahwa Nek Tunggu adalah Bauh yang bisa 
mencari keberadaan minu orang yang sedang sakit tersebut agar kembali pulang 
ke raga orang yang sedang sakit tersebut. 
Pada gerak Selonyai 3 terlihat dengan arah jalan yang zigzag (berkelok-
kelok) disitu terdapat simbol mencari minu itu sendiri dengan pola lantai zigzag 
dan para penari tidak boleh bersentuhan dengan penari yang lain, karena jika 
penari saling bersentuhkan maka dipercayai pencarian minu akan sulit. Gerak 
Selonyai 3 ini dilakukan oleh masyarakat Dayak Hibun sebagai pencarian minu ke 
semua arah dengan dilakukannya pencarian minu, maka berharap bahwa minu 
orang yang sedang sakit itu akan di dapatkan sehingga orang yang sakit itu sehat 
kembali. 
Pada gerak Tohek 1 terlihat bahwa terdapat proses tarik menarik antara 
satu penari dengan penari lain itu dikarenakan simbol yang ada pada gerak Tohek 
itu sendiri adalah simbol Tohek atau tarik. Dalam proses gerak Tohek 1 ini lah 
penarikan atas minu yang hilang telah ditemukan. Pada gerak Tohek 2 terlihat 
bahwa setelah penarikan atas minu, para penari mengikat minu itu dengan pola 
lantai dari lurus kemudian membuat lingkaran dan lurus lagi. Ini dimaksudkan 
bahwa minu yang telah hilang akan diikat dan dibawa kepada orang yang sakit. 




Menurut Narawati (2003:135) mengugkapkan bahwa ada empat kategori 
gerak yang selalu dipergunakan dalam ilmu komposisi tari yaitu gerak maknawi 
(gesture) dan gerak murni (pure movement) dan gerak berpindah tempat 
(locomotion), dan gerak penguat ekspresi (botton signal). Dalam pelaksanaan 
penelitian, peneliti menemukan bahwa simbol gerak pada upacara ritual Boren 
Dayong ini terdapat 3 kategori gerak yaitu gerak maknawi (gesture), gerak 
berpindah tempat (locomotion), dan gerak murni (pure movement). Gerak penguat 
ekspresi (botton signal) tidak terdapat dalam gerak Bauh, gerak Selonyai, dan 
gerak Tohek ini karena tidak ada gerak respon yang lebih mementingkan ekspresi 
tetapi ketiga gerak ini lebih menggunakan gerak kaki dan gerak tangan. Adapun 
ekspresi yang penari bawakan adalah ekspresi pengharapan ini dikarenakan penari 
melakukan geraknya dengan penghayatan yang cenderung wajahya diam.  
  Gerak Bauh mengandung maknan pencarian atas minu dengan Bauh 
sebagai perantaranya. Dengan menirukan gerak seperti burung yaitu gerak Bauh 2 
masyarakat Dayak Hibun percaya bahwa Bauh akan menemukan minu yang 
mereka cari. Dalam gerak Bauh 3 terdapat simbol api. Makna dari simbol api 
tersebut adalah untuk menghormati Nek Tunggu dan cucunya akan peristiwa yang 
mereka alami dan jika ada Bauh pasti disitu juga harus ada api karena Bauh dan 
api tidak bisa dipisahkan. Jadi, api sebagai pemikat bagi Bauh agar Bauh datang 
dan mencari minu dari orang yang  sakit. Pola lantai yang digunakan dalam gerak 
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Bauh adalah pola lantai lingkaran. Dalam pola lantai lingkaran terdapat pola tiga 
yaitu dunia atas, dunia tengah, dan dunia bawah Sumarjdo (2010:249) . Ini 
menandakan bahwa ada hubungan dunia atas, dunia tengah, dan dunia bawah 
yang saling berkaitan. Adanya dunia bawah dengan hal-hal gaib yang membuat 
adanya orang yang sakit kemudian adanya dunia tengah dengan manusia lah yang 
meminta kesembuhan atas orang yang sakit dan tentunya semua itu ditujukan 
kepada Tuhan (Penompa) agar Penompa mengabulkan permintaan manusia 
supaya orang yang sakit tersebut sembuh dari penyakitnya dengan cara minu 
orang yang sakit kembali ke raganya.  
  Gerak Selonyai adalah gerak dilakukannya proses mencari minu orang 
yang sedang sakit. Minu orang yang sedang sakit itu hilang sehingga harus di cari 
dan diambil kembali minunya. Dengan melakukan gerakan Selonyai ini adalah 
proses pencarian minu yang hilang dan mereka memaknai gerak Selonyai ini 
dengan proses pencariaan minu yang hilang. Dalam gerak Selonyai, makna yang 
terlihat adalah pada saat gerak Selonyai 3. Tetapi akan terlihat lebih jelas 
maknanya jika gerakan Selonyai dilakukan dengan penggabungan dari gerak 
Selonyai 1, gerak Selonyai 2, dan gerak Selonyai 3. Pola lantai dalam gerak 
Selonyai juga mempunyai makna sendiri. Makna garis vertikal  Sumarjdo 
(2010:250) yang menjadi pola lantai dari gerak Selonyai ini mengartikan bahwa 
ada hubungan surgawi itu menandakan besarnya pengharapan atas pencarian minu 
orang yang sakit agar cepat ditemukan dan segera kembali ke raga orang yang 
sakit.  
Gerak Tohek adalah gerak dilakukannya penarikan atas minu yang telah 
ditemukan. Gerak ini dilakukan setelah gerak Selonyai yang melewati proses 
mencari minu dan di akhiri dengan proses penarikan minu yaitu gerak Tohek. Pada 
gerak Tohek proses penarikan terlihat di gerak Tohek 1 sedangkan gerak Tohek 2 
dilakukan pengikatan atas minu yang sudah ditarik. Tetapi akan lebih terlihat jelas 
maknanya jika gerak Tohek 1, gerak Tohek 2, dan gerak Tohek 3 dilakukan secara 
berstruktur. Dalam gerak Tohek pola lantai horisontal (2010:250) mempunyai 
makna duniawi yaitu hubungan yang lebih ke dunia yaitu proses penarikan akan 
minu itu sendiri. 
  Gerak tari dalam upacara ritual Boren Dayong ini termaksud dalam bentuk 
koreografi tari berkelompok karena dilihat dari sajiannya bahwa untuk melakukan 
gerak tari ini diperlukan masyarakat yang sebagai penyandang dananya 
(communal support). Semakin banyak masyarakat yang ikut menarikannya maka 
semakin banyak pula doa-doa yang dipercayai oleh masyarakat Dayak Hibun 
untuk kembalinya minu bagi orang yang sakit. Dengan melakukan gerak Bauh, 
gerak Selonyai, dan gerak Tohek secara berurutan maka makna yang ada akan 
lebih nampak. 
Berdasarkan pada kurikulum KTSP, hasil penelitian tentang simbol dan 
makna gerak tari dalam upacara ritual Boren Dayong dapat di implementasikan 
dalam sebuah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang ada di SMP. 
Berikut ini Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran yang dapat diterapkan di SMP 
kelas VII semester dua. 
 




  . 
  Berdasarkan hasil penelitian dipaparkan bahwa upacara ritual Boren 
Dayong merupakan salah satu seni yang memiliki fungsi sebagai upacara atau 
ritual yang di dalamnya terdapat unsur gerak tari. Hal ini terlihat dalam proses 
upacara ritual Boren Dayong yang mempunyai simbol dan makna gerak tarinya 
yang terdapat pada gerak Bauh, gerak Selonyai, dan gerak Tohek. Ketiga gerak itu 
saling berkaitan satu sama lain serta merupakan gerak yang wajib dibawakan 
dalam upacara ritual Boren Dayong karena di gerak Bauh, gerak Selonyai, dan 
gerak Tohek ini lah inti dari proses upacara ritual Boren Dayong tersebut karena 
ketiga gerak ini memiliki arti yaitu memiliki simbol dan makna yang dipercayai 
oleh masyarakat Dayak Hibun. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil simpulan yang sudah dipaparkan tersebut, maka peneliti 
memberikan saran kepada berbagai pihak. Saran tersebut peneliti berikan kepada 
pihak berikut: (1) Bagi guru mata pelajaran seni budaya, agar dapat menjadikan 
hasil penelitian ini sebagai bahan acuan untuk menambah referensi dalam 
mengajarkan materi pembelajaran tari daerah setempat (2) Bagi lembaga kesenian 
daerah, terus melestarikan kesenian tari tradisi maupun tari yang bentuknya dalam 
upacara ritual terutama gerak tari yang terdapat dalam upacara ritual Boren 
Dayong agar dapat dibuat dalam bentuk seni pertunjukan tetapi tetap pada pakem 
asliny terutama pada geraknya agar aset kesenian daerah tidak mengalami 
kepunahan. (3) Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, diharapkan gerak tari 
dalam upacara ritual Boren Dayong dapat ditampilkan dalam kegiatan-kegiatan 
hari besar suku Dayak seperti dalam acara Gawai Dayak Nosu Minu Podi  di 
Kabupaten Sanggau untuk diperkenalkan ke masyarakat luas bahwa masyarakat 
Dayak Hibun memiliki kesenian tradisi yang berupa upacara ritual yang di 
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